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KONDISI FISIK OSEANOGRAFI LAUT ARAFURA

I Wayan Nurjaya

Abstrak

Laut Arafura terletak di bagian timur Indonesia dan memiliki tingkat keuniknn yang
tinggi, salah mtu diantaranya adalah menjadi basis deri kegiatan peikanan udang.
Letabtya yang berbatasan langsung dmgan Iaut Banda (dengan proses upwelling-
nye) dan paparan pantai luos di bagian barat-barat daya Papua serta betmuaranya
sejumlah sungai besar atau iver discharge (sumber nutim tingi) mmyebabken
kesuburan perairan tinggi. Dalam upaya memahami lebih dalam tentang hzginnn
perikanan tangkap di Laut Arafura, maka pemahaman tentang sifat -frnk Hnghungan
Inut Arafura (batimeti, sebaran suhu, salinitas, arus, pasut dan gelombeng) m*hk
diperlukan. Meskipun kurangnya penelitian di wilayah Laut Arafura, di dahm
tulisan ini dibahas berbagai aspek oseanografi yang datanya dikompilasi dan hasil
pengukuran di lapangan dan sumber ptstaka lainnya,

Keta kunci : Laut Arafura, sifat/isik oseanogra/i, upwelling, paparan pantai

2,L Pendahuluan

Posisi geografis Laut Arafura memberikan keunikan tersendiri, di bagian barat

berbatasan langsung dengan Laut Banda, di bagian selatan dengan Teluk

Carpentaria, di utara-timur dikelilingi pantai dengan hutan bakau dan bermuara

sungai-sungai besar. Diketahui secara baik bahwa massa ar dari Pasifik Barat

secara rutin mengalir ke Samudera Hindia melalui perairan Indonesia bagian timur
(ARLINDO). Secara musiman juga terjadi pergantian massa air di Laut Banda

l l



Oseanograf Laut Arafuru

Padabaran Juni awal musim timur tinggi gelombang signifikan cukup tinggi dapat
mencapai 2.0 m. Penyebaran gelombang tinggi terlihat cukup luas terutama di
p er air an lattt y angb erb atas an dengan Laut B anda.

2.8 Penutup
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